Pendahuluan Sebelum Pemetaan Penjurusan SMA/SMK
Kelas 9 SMP - Berbasis Holland RIASEC, DAT/CHC Cognitive Abilities, dan Academic Interest Mapping

Pendahuluan

Pemetaan penjurusan SMA/SMK merupakan proses untuk membantu siswa Kelas 9 SMP memahami arah
pilihan pendidikan lanjut yang lebih sesuai dengan minat, potensi, kesiapan belajar, dan tujuan
pengembangan diri. Pemetaan ini tidak dimaksudkan untuk memberi label, membatasi masa depan, atau
menentukan bahwa seorang siswa hanya cocok pada satu pilihan tertentu.

Setiap siswa memiliki kombinasi kekuatan yang unik. Ada siswa yang tertarik pada kegiatan praktis dan
teknis, ada yang senang meneliti dan menganalisis, ada yang menonjol dalam kreativitas, ada yang kuat
dalam membantu orang lain, ada yang memiliki inisiatif memimpin, dan ada pula yang nyaman dengan
tugas yang rapi serta terstruktur. Semua kecenderungan tersebut dapat menjadi modal yang berharga untuk
memilih jalur belajar setelah SMP.

Hasil pemetaan perlu dipahami sebagai bahan refleksi dan diskusi. Keputusan memilih SMA, SMK, mata
pelajaran pilihan, program keahlian, atau bidang pendalaman sebaiknya tetap mempertimbangkan
beberapa sumber informasi, seperti hasil belajar, kebiasaan belajar, minat yang bertahan, pengalaman
kegiatan, dukungan keluarga, ketersediaan sekolah, serta percakapan bersama guru BK atau wali kelas.

Tujuan Pemetaan

Pemetaan ini bertujuan membantu siswa mengenali arah pengembangan diri dengan lebih sadar dan
terarah. Hasilnya dapat digunakan untuk membantu siswa memahami pilihan pendidikan lanjut tanpa
merasa ditekan atau dibandingkan dengan siswa lain.

e Mengenali area minat yang paling sering menarik perhatian siswa.

o Memahami kemampuan kognitif yang dapat mendukung kesiapan belajar pada bidang tertentu.

¢ Melihat bidang pelajaran yang terasa bermakna, menyenangkan, atau membuat siswa ingin tahu lebih
banyak.

e Membantu siswa, guru, dan orang tua berdiskusi secara lebih objektif dan suportif.

e Menyusun langkah eksplorasi sebelum mengambil keputusan pendidikan lanjut.
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Kerangka yang Digunakan

Pemetaan ini menggunakan kombinasi tiga pendekatan agar hasilnya tidak hanya melihat minat, tetapi juga
mempertimbangkan kesiapan kemampuan dan ketertarikan akademik siswa.

Kerangka Fokus Utama Contoh Area yang Diamati

Membantu mengenali kecenderungan
Holland RIASEC minat aktivitas dan lingkungan belajar/kerja
yang terasa menarik bagi siswa.

Realistic, Investigative, Artistic, Social,
Enterprising, Conventional.

Penalaran verbal, numerik, abstrak/logis,

Membantu melihat profil kemampuan visual-spasial, ketelitian, daya ingat kerja,

DAT/CHC Cognitive berpikir yang mendukung kesiapan belajar

Abilities pada bidang tertentu. kecepatan pemro.ses.an, dan kemampuan
terkait tugas teknis bila relevan.
Membantu mengenali bidang pelajaran Sains, matematika, bahasa, sosial-
Academic Interest yang disukai, membuat siswa penasaran, humaniora, seni-kreatif, bisnis, teknologi,
Mapping dan terasa bermakna untuk dipelajari lebih | kesehatan, layanan sosial, dan bidang
lanjut. vokasional lain.

1. Holland RIASEC

Kerangka Holland RIASEC membantu memahami kecenderungan minat siswa terhadap jenis aktivitas dan
lingkungan yang terasa menarik. Enam area RIASEC bukan kategori yang kaku. Seorang siswa dapat
memiliki kombinasi beberapa area sekaligus.

Area RIASEC Makna Umum

Menyukai kegiatan praktis, teknis, alat, benda nyata, mesin, lapangan, atau aktivitas yang

Realistic ;
menghasilkan sesuatu secara langsung.

Menyukai kegiatan mengamati, meneliti, menganalisis, mencari pola, memahami sebab-

Investigative akibat, dan memecahkan masalah.

Menyukai kegiatan kreatif, ekspresif, desain, bahasa, visual, musik, pertunjukan, atau ide

Artistic yang terbuka.

Social Menyukai kegiatan membantu, mendampingi, mengajar, merawat, melayani, bekerja
bersama orang lain, atau memahami kebutuhan orang.

Enterprising Menyukai kegiatan memimpin, memengaruhi, bernegosiasi, berwirausaha, mengorganisasi

kegiatan, atau mengambil inisiatif.

Menyukai kegiatan yang rapi, terstruktur, teliti, administratif, berbasis data, prosedur, atau

Conventional - .
pengelolaan informasi.

2. DAT/CHC Cognitive Abilities

Kerangka DAT/CHC membantu melihat area kemampuan berpikir yang dapat mendukung proses belajar.
Area ini tidak digunakan untuk menilai baik atau buruknya siswa, melainkan untuk memahami bentuk
dukungan yang mungkin paling sesuai.

Area Kemampuan Keterkaitan dengan Belajar

Mendukung pemahaman bacaan, komunikasi, bahasa, kajian sosial, hukum,

Penalaran Verbal / Ge pendidikan, dan bidang yang banyak menggunakan konsep verbal.

Dokumen pendamping pemetaan penjurusan SMA/SMK - bersifat edukatif, suportif, dan bukan penentu tunggal.




Mendukung matematika, akuntansi, ekonomi, data, teknik, sains, dan bidang

Penalaran Numerik / Kuantitatif yang membutuhkan perhitungan.

Mendukung pemecahan masalah baru, logika, pemrograman, analisis sistem,

Penalaran Abstrak / Gf . .
sains, dan strategi.

Mendukung desain, arsitektur, teknik, gambar, peta, tata ruang, multimedia, dan

Visual-Spasial / Gv bidang yang memerlukan visualisasi bentuk.

Mendukung kemampuan mengikuti instruksi bertahap, mengolah informasi

Working Memory / Gwm sementara, dan menyelesaikan tugas berurutan.

Mendukung kelancaran bekerja pada tugas rutin, terstruktur, teliti, dan berbatas

Processing Speed / Gs waktu wajar.

3. Academic Interest Mapping

Academic Interest Mapping membantu melihat bidang pelajaran atau rumpun keilmuan yang membuat
siswa tertarik, tekun, dan ingin mengeksplorasi lebih jauh. Minat akademik dapat berkembang seiring
pengalaman belajar, dukungan lingkungan, dan kesempatan mencoba kegiatan baru.

Hal yang Perlu Diperhatikan Sebelum Mengikuti Pemetaan

e Pemetaan ini bukan ujian sekolah dan bukan penilaian baik-buruk.

o Tidak ada jawaban yang perlu dibuat-buat agar terlihat lebih baik.

e Siswa dianjurkan menjawab sesuai kondisi, minat, dan kebiasaan yang paling menggambarkan dirinya
saat ini.

e Hasil pemetaan dapat berubah seiring bertambahnya pengalaman, wawasan, dan kesempatan belajar.

e Pilihan SMA/SMK sebaiknya diputuskan melalui diskusi yang tenang bersama siswa, orang tua, dan
guru.

Prinsip Etis dalam Membaca Hasil

Hasil pemetaan tidak boleh digunakan untuk memberi label seperti “tidak cocok”, “tidak mampu”, atau

“kurang berbakat”. Bahasa yang lebih tepat adalah “area kekuatan”, “area berkembang”, “bidang yang perlu
dieksplorasi”, atau “area yang memerlukan dukungan tambahan”.

Siswa juga tidak perlu diarahkan hanya karena satu skor terlihat menonjol. Pilihan pendidikan lanjut yang
sehat biasanya muncul dari kombinasi antara minat, kemampuan, nilai, pengalaman, karakter belajar, dan
lingkungan yang mendukung.

Penutup

Pemetaan penjurusan SMA/SMK adalah langkah awal untuk membantu siswa mengenal dirinya dengan
lebih baik. Hasilnya diharapkan menjadi peta arah, bukan batas akhir. Dengan dukungan yang hangat,
informasi yang cukup, dan kesempatan mencoba, setiap siswa dapat mengambil keputusan pendidikan
yang lebih sadar dan bertanggung jawab.
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